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Abstract 

This study intends to study the influence of profitability and liquidity ratio well-being on stock return with 

inflation as the moderate variable. This research uses a type of causality research that uses quantitative. This 

research uses purposive sampling of 63 companies in BEI's essential and chemicals industry for 3 years (2018-

2020). The statistical analysis in this research is used the SPSS version 26. The study used an analytical tool 

called Moderate Regression Analysis (MRA). The results of this research showed that return on assets was a 

significant positive effect on stock return. The current ratio has no significant impact on stock return because the 

number of existing assets is too high, and they couldn't take advantage of it as much as possible. The rate of 

inflation in the testing of this couldn't be proved to be a moderating variable and able to strengthen the effect of 

ROA and CR on the essential and chemicals industry, because the drop rate of inflation in this research period is 

relatively light so, doesn't have much impact of ROA and CR on stock return. 
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PENDAHULUAN 

Investasi adalah pembelian aktiva keuangan untuk memperoleh profit yang lebih besar di masa depan 

(Mulyadi, 2001). Instrumen investasi yang dapat menghasilkan return tinggi yaitu saham. Return atau 

imbalan hasil yang didapatkan dari invetasi saham berbentuk capital gain dan dividen. Investasi yang 

diinginkan dapat menghasilkan return yang maksimal. Return adalah imbalan yang didapatkan 

investor dari hasil melakukan investasi (Tandelilin, 2010). Return saham yaitu jumlah dari dua faktor, 

yaitu current income dan capital gain atau loss (Susilowati & Turyanto, 2011). Return saham 

memiliki arti sebagai tingkat profit yang didapat oleh pemodal dari kegiatan investasi (Jogiyanto, 

2013). Investor mempunyai hak atas pendapatan maupun kekayaan perusahaan, yang telah dikurangi 

kewajiban, dan harus dibayar perusahaan ketika memiliki saham suatu perusahaan (Fahmi, 2011). 

Industri dasar dan kimia adalah salah satu industri yang memiliki peran penting pada pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Muhyidin et al., 2021). Produk yang dihasilkan pada industri tersebut banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat (Muhyidin et al., 2021). Tahun 2019, Return on Asset (ROA) pada 

industri dasar dan kimia mengalami penurunan yang sebelumnya 4.247 menjadi -1.547, sedangkan 

pada return saham meningkat yang sebelumnya 853.733 menjadi 977.13. Tahun 2020, ROA pada 

industri dasar kimia mengalami peningkatan yang sebelumnya -1.547 menjadi -1.092, sedangkan pada 

return saham terjadi penurunan yang sebelumnya 977.13 menjadi 919,97. Current ratio (CR) 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2018, CR sebesar 199.204, tahun 2019 meningkat 

menjadi 227.053, sedangkan tahun 2020 meningkat menjadi 483.168 (Laporan Keuangan dan 

Tahunan, 2018). 

ROA digunakan dalam menghitung pendapatan profit dari aktiva perusahaan yang dimanfaatkan 

(Sartono, 2010). Semakin besar ROA, artinya perusahaan memanfaatkan aktivanya secara maksimal 

dalam mendapatkan profit bersih yang telah dikurangi pajak. Jika ROA meningkat, tingkat 

profitabilitas perusahaan semakin baik, sehingga memperoleh return yang besar (Kasmir, 2016). 

Analisis rasio keuangan merupakan rasio yang dihitung dengan cara menjumlah angka-angka yang 

tercantum pada laporan laba rugi dan neraca (Halim, 2016). Penelitian ini menggunakan rasio 

profitabilitas dan likuiditas sebagai variabel independen. Alasan penggunaan kedua rasio tersebut 

adalah (1) rasio profitabilitas digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui potensi perusahaan dalam 

mendapatkan profit dengan memanfaatkan modal perusahaan, (2) rasio likuiditas digunakan untuk 
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memperkirakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban perusahaan jangka pendek 

dengan memanfaatkan dana yang ada (Wiagustini, 2010). 

Tahun 2019, ROA mengalami penurunan, sedangkan return saham mengalami peningkatan. Tahun 

2020, ROA mengalami peningkatan, sedangkan return saham yang mengalami penurunan. CR dari 

industri dasar dan kimia mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi tahun 2020 return saham 

mengalami penurunan. Nilai inflasi mengalami penurunan tahun 2018-2020, di mana hal tersebut 

menyebabkan tingkat ROA, CR, dan return saham meningkat. Akan tetapi, tahun 2019 nilai ROA dari 

industri ini mengalami penurunan (Laporan Keuangan dan Tahunan, 2018).  

Berdasarkan hasil fenomena gap dan perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, penelitian ini 

menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas sebagai variabel penelitian dan inflasi sebagai variabel 

moderasi. Rasio profitabilitas yaitu potensi perusahaan dalam menghasilkan profit atau ukuran dalam 

pengelolaan manajemen dalam perusahaan yang efektif (Wiagustini, 2010). Indikator rasio 

profitabilitas yang dijadikan alat ukur penelitian ini yaitu ROA. ROA memperlihatkan kinerja 

perusahaan dalam mendapatkan earning pada proses kerja perusahaan, sedangkan ROE 

memperkirakan return yang didapatkan dari investasi pemegang kekuasaan dalam perusahaan tersebut 

(Marwadi, 2005). 

Rasio likuiditas yaitu potensi perusahaan dalam menutup liabilitas perusahaan jangka pendek dan 

memanfaatkan secara maksimal aktiva lancar di perusahaan tersebut (Wiagustini, 2010). Current ratio 

digunakan sebagai indikator dari likuiditas pada penelitian ini. CR sebagai alat ukur bagaimana jumlah 

aktiva lancar dalam menutup kewajiban lancar perusahaan. CR dengan nilai rendah, artinya terjadi 

masalah pada likuiditas, sedangkan CR yang memiliki nilai tinggi, artinya banyak dana yang tidak 

digunakan dan bisa menyebabkan rendahnya laba perusahaan (Sawir, 2009). 

Inflasi merupakan bentuk kenaikan harga dan terjadi secara terus-menerus (Sukirno, 2002). Inflasi 

yaitu keadaan ketika barang-barang di sektor perekonomian mengalami kenaikan permintaan (excess 

demand). Inflasi yaitu peningkatan harga yang terjadi secara berkelanjutan pada barang dan jasa secara 

menyeluruh dan dalam jangka waktu yang singkat. Inflasi dapat dibagi berdasarkan sifatnya, 

penyebabnya, serta dampak yang dihasilkan (Nopirin, 2000). 

Tingginya laju inflasi menyebabkan tingkat perdagangan perusahaan publik menurun, sehingga 

tingkat laba yang dihasilkan menjadi rendah, sedangkan tingkat inflasi pada setiap perusahaan 

mempunyai nilai yang sama (Wahyuni & Lukiastuti, 2019). Penelitian ini menggunakan variabel 

moderasi berupa sensitivitas inflasi untuk memperoleh nilai yang fluktuatif dan tidak sama untuk 

setiap perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan 

rasio likuiditas terhadap return saham dan mengetahui bagaimana inflasi mampu memoderasi 

pengaruh ROA dan current ratio terhadap return saham. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Signalling Theory 

Signalling theory yaitu teori yang menerangkan respon investor terhadap sinyal positif dan negatif 

yang memengaruhi harga saham di pasar (Fahmi, 2014). Perusahaan memberikan informasi laporan 

keuangan terhadap pihak eksternal, karena terdapat perbedaan antara perusahaan dengan pihak luar. 

Perusahaan memberikan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya untuk mengatasi hal 

tersebut (Tarmizi et al., 2018). Signalling theory adalah teori yang menjelaskan tentang tindakan 

perusahaan untuk memberikan pertanda pada pihak eksternal mengenai pertimbangan peluang dan 

harapan perusahaan tersebut (Brigham & Houston, 2010). 

Hubungan signalling theory dengan penelitian ini adalah teori tersebut memberikan informasi 

perusahaan kepada pihak eksternal, salah satunya berupa laporan keuangan untuk mengurangi 

kesalahan informasi antara pihak internal dan eksternal, sehingga mendapatkan kepercayaan dan dapat 
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menghindari ketidakpastian mengenai kegiatan perusahaan di masa depan. Penelitian ini dapat 

membantu pihak eksternal dalam menganalisis kinerja perusahaan tersebut. Signalling theory 

melandasi hubungan variabel ROA dan CR terhadap return saham (Tarmizi et al., 2018). 

Return Saham 

Return saham yaitu tingkat profit yang dihasilkan dari kegiatan investasi yang dilaksanakan oleh 

investor (Fahmi, 2011). Menurut Jogiyanto (2013), return saham dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 

realized return dan expected return. Realized return yaitu hasil return yang berasal dari perhitungan 

data historis atau masa lampau. Realized return menjadi pengukur kemampuan dari sebuah perusahaan 

dan basis penetapan return maupun risiko yang kemungkinan terjadi di masa datang. Expected return 

yaitu return yang diinginkan investor di masa mendatang. Ketika tingkat return yang diinginkan 

investor tinggi, resiko yang diterima semakin besar (Parwati & Sudiartha, 2016). Return total terdiri 

dari capital gain (loss) dan yield. Capital gain (loss) yaitu selisih profit (rugi) yang berasal dari harga 

awal periode dan harga akhir periode. Yield yaitu pendapatan yang diterima secara periodik oleh 

investor pada periode tertentu. (Putra & Dana, 2016). 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas yaitu potensi perusahaan mendapatkan profit atau ukuran kinerja perusahaan dalam 

mengelola manajemennya (Wiagustini, 2010). Profitabilitas yaitu potensi dari perusahaan dalam 

menghasilkan profit selama rentang waktu tertentu. Perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja akan 

menghasilkan profit yang maksimal, karena profitabilitas sering menjadi alat ukur dalam menilai 

kinerja perusahaan (Riyanto, 2008). 

Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio adalah rasio yang menjadi dasar potensi suatu perusahaan dalam mengatasi liabilitas 

jangka pendek maupun utang yang harus dibayar segera pada tanggal jatuh tempo. Banyaknya aktiva 

pada perusahaan digunakan untuk menutup kewajiban pada jangka pendek yang mendekati jatuh 

tempo (Kasmir, 2016).  

Inflasi 
Inflasi merupakan indeks ekonomi makro yang digunakan dalam mengukur tingkat pertumbuhan 

perekonomian, pertumbuhan produk domestik bruto, nilai tukar rupiah, suku bunga, total nilai ekspor 

impor, dan lain sebagainya (Purnomo, 2013). Badan Pusat Statistik (2022) menetapkan, dalam 

mengukur tingkat inflasi dapat menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK). 

Secara sistematis, kerangka penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. RANCANGAN PENELITIAN 

Hubungan antar Variabel 
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artinya kemampuan perusahaan dalam mencadangkan aktivanya dan mendapatkan pendapatan bersih 

setelah dikurangi taksiran utang pajak semakin maksimal. Semakin besar nilai ROA, perusahaan 

memperoleh return yang besar dan profitabilitas semakin meningkat (Parwati & Sudiartha, 2016).  

Hasil enelitian Nadyayani dan Suarjaya (2021), rasio profitabilitas berpengaruh positif tehadap return 

saham pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian tersebut didukung Wibowo dan Kartika (2022), 

Purba (2019), Mayuni dan Suarjaya (2018), Putra dan Dana (2016), Parwati dan Sudiarta (2016), 

Basalama et al., (2015), Dewi (2016), dan Allozi dan Obidat (2016), rasio profitabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap return saham. 

H1: Rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap return saham industri dasar dan kimia periode 

2018-2020. 

Current ratio membuktikan seberapa mampu aktiva lancar membayar kewajiban lancar. CR yang 

kecil, membuktikan adanya kesalahan dalam likuiditas. CR yang memiliki nilai yang tinggi juga tidak 

baik, hal tersebut mengakibatkan banyak dana yang tidak terpakai, sehingga profit perusahaan 

menurun (Hanafi & Halim, 2016). CR adalah rasio yang menjadi dasar potensi perusahaan dalam 

mencukupi kewajiban perusahaan pada jangka pendek maupun utang yang harus dibayar pada saat 

jatuh tempo (Sawir, 2009). Wijaya dan Djajadikerta (2017) menyatakan, CR berpengaruh positif 

terhadap return saham. Menurut Nandani dan Sudjarni (2017), Parwati dan Sudiartha (2016), Dewi 

(2016), dan Nugroho dan Sukhemi (2015), CR berpengaruh signifikan positif terhadap return saham. 

H2: Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap return saham industri dasar dan kimia periode 

2018-2020. 

Inflasi dapat mengakibatkan biaya perusahaan meningkat. Apabila biaya produksi meningkat, 

keuntungan perusahaan akan menurun. Perusahaan dalam mencapai laba sangat bergantung pada 

harga bahan baku. Apabila harga bahan baku semakin rendah, biaya operasional perusahaan semakin 

berkurang sehingga laba meningkat (Kobar et al., 2020). Ketika perusahaan mampu mengurangi biaya 

operasional, laba akan meningkat dan return saham yang diperoleh investor tinggi. Purnamasari dan 

Japlani (2021) menyatakan, inflasi dapat memoderasi ROA terhadap return saham pada perusahaan 

sektor consumer goods yang terdaftar di kategori saham syariah ISSI. 

H3: Inflasi mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap return saham industri dasar dan kimia 

periode 2018-2020. 

Ketika inflasi meningkat, harga bahan baku naik dan biaya operasional bertambah. Bertambahnya 

biaya operasional, mengakibatkan aset lancar pada perusahaan menurun. Hal tersebut menyebabkan 

perusahaan menjadi kurang mampu untuk membayar kewajiban jangka pendek dan berisiko 

mengalami pailit. Hal tersebut menyebabkan harga saham menurun dan return saham menjadi rendah. 

Investor akan ragu dalam melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Purnamasari dan Japlani 

(2021) menyatakan, inflasi dapat memoderasi pengaruh CR terhadap return saham pada perusahaan 

sektor consumer goods yang terdaftar di kategori saham syariah ISSI. 

H4: Inflasi mampu memoderasi pengaruh current ratio terhadap return saham industri dasar dan 

kimia periode 2018-2020. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data berasal dari website resmi IDX berupa 

laporan keuangan tahunan dan laporan annual tahunan industri dasar dan kimia (basic and chemicals 

industry) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020. Populasi yang 

digunakan penelitian ini yaitu perusahaan industri dasar dan kimia yang tercatat di BEI periode 2018-

2020. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan sampel perusahaan 
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dengan kriteria sebagai berikut: 1) perusahaan industri dasar dan kimia yang telah go public dan sudah 

terdaftar pada BEI; 2) tersedianya laporan keuangan tahunan dan dipublikasikan selama periode 2018-

2020. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software SPSS versi 26 dan 

model Moderate Regression Analyisis (MRA). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai asymp. sig. (2 tailed) mengungkapkan nilai signifikan sebesar 

0.200> 0.005. Hal ini menunjukkan, data pada penelitian ini memiliki distribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018), gejala multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF <10,00. Berdasarkan Tabel 1, nilai tolerance ROA dan CR sebesar 0.999 > 0,1 dan nilai VIF 

ROA dan CR sebesar 1.001 <10, artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

 

Tabel 1. 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Constant 

ROA 

CR 

 

.999 

.999 

 

1.001 

1.001 

Sumber: Hasil SPSS, 2022 

Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.886. Nilai dU sebesar 1.7833 

dan dL sebesar 1.7406, sehingga 1.7406 (dL) < 1.7833 (dU) < 1.886 (DW). Hal ini menunjukkan tidak 

terdapat korelasi antar variabel. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menunjukkan nilai signifikan pada variabel 

ROA sebesar 0.886 > 0.005 dan nilai signifikansi CR sebesar 0.473 > 0.005. Hal ini menunjukkan data 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui pada persamaan 1. 

eXXY  21 087,0202,37323,757.1  ................................................................................ (1) 

Konstanta sebesar 1.757,323, artinya ketika nilai ROA dan CR konstan atau nol, nilai return saham 

sebesar 0,087. Koefisien regresi X1 sebesar 37,202, menunjukkan apabila terjadi kenaikan satu poin 

ROA, return saham meningkat sebesar 37,202 dan sebaliknya. Hasil menunjukkan ROA memiliki tren 

postif, artinya setiap kenaikan ROA akan menaikkan return saham pada industri dasar dan kimia. 

Model Moderate Regression Analysis (MRA) 

Hasil perhitungan menunjukkan, persamaan model pertama memiliki nilai koefisien β2 dan β3 sebesar 

0.533 dan 0.094, lebih tinggi dari derajat kepercayaan 0.05. Hal ini menunjukkan inflasi tidak mampu 

memoderasi variabel ROA terhadap return saham. 

Tabel 2. 

 MODEL MRA PERSAMAAN PERTAMA 
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Sumber: Hasil SPSS, 2022 

Hasil MRA persamaan pertama dapat diketahui pada persamaan 2. 

eXXXXY  2121 199,59032,250188.78874,2236  ......................................................... (2) 

Model MRA Persamaan Kedua 

Tabel 3. 

MODEL MRA PERSAMAAN KEDUA 

Model 
Unstandardized 

Coefficients Sig. 
B Std Error 

Constant 

CR 

INFLASI 

CR_INFLASI 

1668.880 

.412 

73.427 

-.288 

1101.478 

1.844 

460.797 

1.081 

.131 

.824 

.874 

.791 

Sumber: Hasil SPSS, 2022 

Hasil MRA persamaan kedua dapat diketahui pada persamaan 3. 

eXXXXY  2121 288,0427.73412.0880.1668  ............................................................  (3)  

Hasil perhitungan menunjukkan pada persamaan model kedua memiliki nilai koefisien β2 dan β3 

sebesar 0.874 dan 0.791, lebih tinggi dari derajat kepercayaan 0.05. Hal tersebut menunjukkan inflasi 

tidak mampu memoderasi variabel CR terhadap return saham. 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.124 > 0.05, artinya variabel ROA dan CR secara 

bersama-sama tidak berpengaruh pada return saham. 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi ROA sebesar 0.047 < 0.05, artinya ROA berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Nilai koefisien β1 sebesar 37.202, artinya terdapat pengaruh positif 

ROA terhadap return saham. Nilai signifikansi CR sebesar 0.580 > 0.05, artinya CR tidak berpengaruh 

terhadap return saham. Nilai koefisien β2 sebesar -0.087, artinya terdapat pengaruh negatif CR 

terhadap return saham. 

Pengaruh Return on Asset terhadap Return Saham  

Hasil penelitian menunjukkan, ROA berpengaruh signifikan positif terhadap return saham. ROA 

menunjukkan tingkat return aset perusahaan. Apabila nilai ROA tinggi, artinya perusahaan 

memanfaatkan asetnya secara maksimal dalam memperoleh keuntungan/laba, sehingga investor 

berminat untuk investasi. Ketika permintaan saham meningkat, harga saham menjadi naik. Implikasi 

dari penelitian ini mendukung analisis rasio profitabilitas pada laporan keuangan yang diukur dengan 

ROA terhadap return saham, sehingga perusahaan perlu mewaspadai nilai ROA agar tidak menurun 

dan berpengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian ini juga memperkuat signalling theory, 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. 

B Std Error 

Constant 2236.874 1016.699 .029 

ROA -78.188 71.392 .275 

INFLASI -250.032 400.703 .533 

ROA_INFLASI 59.199 35.171 .094 
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profitabilitas tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan memberikan 

respon positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Purba (2019), Mayuni dan Suarjaya (2018), 

Putra dan Dana (2016), Parwati dan Sudiartha (2016), Basalama, Murni dan Sumarauw (2015), Dewi 

(2016), dan Allozi dan Obeidat (2016) yang menyatakan variabel ROA berpengaruh signifikan positif 

terhadap return saham.  

Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan CR tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap return saham. 

Total aset lancar yang tinggi menyebabkan nilai CR mengalami kenaikan dan return saham 

mengalami penurunan. Hal tersebut dibuktikan dari nilai CR pada industri dasar dan kimia pada 

periode 2018-2020 terus mengalami peningkatan. Total aset lancar yang tinggi, disebabkan perusahaan 

tidak maksimal dalam menggunakan asetnya untuk memajukan usahanya dan berdampak pada return 

saham yang menurun. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan tidak perlu memperhatikan nilai 

CR. Apabila penurunan nilai CR kecil, hal tersebut tidak berdampak pada jumlah investor, harga 

saham maupun return saham. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan signalling theory. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh investor yang tidak memberikan respon. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Purnamasari and Japlani (2021), Nurmasari (2017), W.Hadiningrat, Mangantar dan Pondaag (2017), 

Basalama et al., (2015), Putra dan Dana (2016), Allozi dan Obeidat (2016) yang menyatakan variabel 

CR tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh Return on Asset terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan inflasi tidak dapat memoderasi variabel ROA terhadap return saham. 

Rata-rata penurunan inflasi selama periode penelitian sebesar 1.02%. Nilai tersebut tergolong inflasi 

ringan yang dapat dikendalikan oleh pemerintah maupun perusahaan dalam rentang waktu yang lama 

dan tidak memberikan pengaruh besar, sehingga perusahaan mampu beradaptasi dengan kondisi 

tersebut. Tingkat inflasi yang rendah tidak dapat berpengaruh terhadap return saham (Ayuningrum et 

al., 2021). Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan tidak perlu memperhatikan tingkat inflasi 

yang rendah, karena tidak berpengaruh terhadap operasional perusahaan. Hasil penelitian ini juga tidak 

sesuai dengan signalling theory, inflasi tidak dapat memoderasi ROA terhadap return saham, sehingga 

investor tidak memberikan respon. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wibowo dan Kartika 

(2022), Wahyuni dan Lukiastuti (2019), Ayuningrum et al., (2021) yang menyatakan,inflasi tidak 

dapat memoderasi variabel ROA terhadap return saham. 

Pengaruh Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan inflasi tidak dapat memoderasi variabel CR terhadap return saham. 

Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menurun, sehingga dampak terhadap profit perusahaan 

menjadi turun. Ketika kinerja perusahaan menurun, mengakibatkan terjadinya perubahan harga saham 

dan return saham (Ayuningrum et al., 2021). Rata-rata penurunan inflasi selama periode penelitian 

sebesar 1.02%. Nilai tersebut tergolong inflasi ringan yang dapat dikendalikan oleh pemerintah 

maupun perusahaan dalam rentang waktu yang lama dan tidak memberikan pengaruh yang besar, 

sehingga perusahaan mampu beradaptasi dengan kondisi tersebut. Implikasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan tidak perlu memperhatikan tingkat inflasi yang rendah, karena tidak berpengaruh terhadap 

jumlah aktiva lancar suatu perusahaan. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan signalling theory, 

di mana investor tidak memberikan respon sinyal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wahyuni 

dan Lukiastuti (2019), Ayuningrum et al., (2021), dan Rasyad et al.,(2020) yang menyatakan inflasi 

tidak dapat memoderasi variabel CR terhadap return saham.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini, ROA berpengaruh secara signifikan positif terhadap return saham, artinya 

tinggi rendahnya nilai ROA berpengaruh terhadap return saham. CR tidak berpengaruh signifikan 

negatif terhadap return saham, artinya tinggi rendahnya nilai CR tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Tingkat inflasi tidak dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap return saham, artinya tinggi 

rendahnya inflasi tidak berpengaruh pada nilai ROA terhadap return saham. Tingkat inflasi tidak dapat 
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memoderasi pengaruh CR terhadap return saham, artinya tinggi rendahnya inflasi tidak berpengaruh 

pada nilai current ratio atas return saham. 

Implikasi penelitian ini adalah perusahaan lebih memperhatikan efisiensi penggunaan aset dalam 

menghasilkan penjualan, mengingat hasil penelitian menunjukkan nilai ROA berpengaruh signifikan 

positif terhadap return saham. Nilai ROA tinggi, akan meningkatkan nilai return saham pada 

perusahaan industri dasar dan kimia. Investor dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

acuan dalam menilai kinerja perusahaan melalui nilai rasio profitabilitas, dikarenakan rasio tersebut 

dapat memberikan pengaruh terhadap return saham yang akan diperoleh. Pemerintah dapat meninjau 

kembali kondisi kesehatan perusahaan untuk menetapkan sebuah regulasi. Keterbatasan penelitian ini 

hanya menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas, sehingga diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya menambah variabel lain, seperti ROE, quick ratio, dan cash ratio untuk melihat kinerja 

perusahaan. Periode penelitian ini adalah tahun 2018-2020, diharapkan penelitian selanjutnya 

menggunakan rentang periode yang lebih lama. 
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